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ABSTRACT

This study aimed at analyzing accountability (1), transparency (2), and use of the village Fund budget (3) on community trust in Putra Buyut Gunung Sugih village, Central Lampung. The population was 1144 respondents. The sampling technique was undertaken with several respondent criteria until obtaining 143 respondents. The collected data were analyzed by testing multiple linear regression analysis through the SPSS version 25 program. The results of this study showed that Accountability, Transparency and Use of the Village Fund Budget partially or simultaneously effected the Community Trust at Putra Buyut Village, Gunung Sugih, Central Lampung.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Akuntabilitas (1), Transpransi (2), dan Penggunaan ADD (3) terhadap Kepercayaan Masyarakat Di Desa Putra Buyut Gunung Sugih Lampung Tengah. Populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 1144 responden. Teknik pengambilan sampel dalam peneltian ini menggunakan yang menggunakan beberapa kriteria responden sehingga memperoleh sampel sebanyak 143 responden. Data dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 dengan pengujian analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Akuntabilitas, Transpransi Dan Penggunaan ADD berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap Kepercayaan Masyarakat Di Desa Putra Buyut Gunung Sugih Lampung Tengah..
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PENDAHULUAN
Salah satu langkah yang paling penting dalam menangani masalah kemiskinan adalah peningkatan kapasitas produksi perekonomian terutama di desa-desa. Salah satu upaya yang paling penting untuk memperbaiki tingkat kesejahteraan rakyat adalah peningkatan kapasitas produksi perekonomian melalui penambahan input dan perbaikan efisiensi. Dalam meningkatkan kapasitas produksi, paling tidak dibutuhkan modal dan tenaga kerja (Rifki,2022).
Peraturan menteri dalam negeri Nomor 20 Tahun 2018  tentang pengelolaan keuangan desa. Proses pengelolaan dana desa dimaksud dari perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, laporan dan pertanggungjawaban. Dalam pengelolaan dana desa dituntut adanya suatu aspek tata pemerintah yang baik dimana salah satu aspek yang paling penting adalah akuntabilitas.

 Sistem pengelolaan dana desa akuntabilitas dimaksudkan juga untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, prinsip dari akuntabilitas sendiri yaitu melaporkan tiap aktivitas serta hasil dari aktivitas tersebut yang wajib dipertanggungjawabkan kepada seluruh masyarakat sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dalam pemerintah yang baik akuntabilitas dibutuhkan terdapat juga faktor transparansi yang tidak boleh dilewatkan bagaikan satu kesatuan yang harus ada di dalam pengelolaan keuangan desa. Transparansi merupakan indikator penting karena hal ini menunjukkan profesionalisme penyelenggara semakin tingggi tingkat transparansi akan semakin baik (Garung, 2020).

Transparansi diterapkan maka akan menimbulkan ikatan antara masyarakat serta pemerintah yang baik sehingga pemerintah juga tidak segan untuk sediakan informasi kepada masyarakat dengan menjamin akan mepermudah dalam mendapatkan informasi secara akurat. Bila dikaitkan dengan konteks penyelenggaraan urusan publik, transparansi merupakan sesuatu keadaan dimana pemerintah harus terbuka mengenai keuangan ataupun non keungan kepada masyarakat terkait seluruh kegiatan yang dilakukan serta keputusan-keputusan yang harus diambil oleh pemerintah dalam penerapan urusan publik (Garung, 2020). 

Penerapan sistem transparansi dan akuntabilitas masyarakat suatu dukungan pelaksanaan dan kelancaran di dalam penggunaan  alokasi dana desa dalam setiap penyelenggaraan pemerintah agar berlangsung berhasil, bersih dan bertanggungjawab dan tidak ada lagi tindak penyelewengan yang akan terjadi. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam pelaksanaan transparansi dan akuntabilitas adalah dengan pemasangan pengumuman anggaran dan realisasi anggaran di balai desa. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar masyarakat dapat mengetahui pengelolaan keuangan yang dikelola oleh desa, karena upaya tersebut yang mudah dilakukan di desa. Transparansi dan akuntabilitas tersebut sangatlah penting dilakukan, karena dana tersebut dikelola adalah dana yang digunakan untuk seluruh masyarakat. Hal yang sangat penting yang harus dilakukan oleh aparat desa adalah akuntabilitas, transparansi dalam pengelolaan laporan keuangan desa.

Penggunaan dana desa diatur dalam peraturan menteri nomor 16 tahun 2018 tentang prioritas penggunaan dana desa. Menyebutkan bahwa prioritas penggunaan dana desa untuk membiayai pelaksanaan program dan kegiatan di bidang pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat desa, untuk membiayai pelaksanaan program yang bersifat lintas bidang, dan prioritas penggunaan dana desa wajib dipublikasikan oleh pemerintah desa kepada masyarakat desa di ruang publik yang dapat diakes masyarakat desa. Penggunaan dana desa diprioritaskan untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, peningkatan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan dan dituangkan dalam rencana kerja pemerintah desa.

Penggunaan APBDes yang akuntabel dan transparan dan memberikan dampak positif untuk pemerintah desa, Karena akuntabilitas dan transparansi akan menunjukan kinerja pemerinah desa dalam mengelola dan memanfaatkan keuangan desa serta menumbuhkan kepercayaan masyarakat. Dengan adanya kepercayaan individu yang dipercaya akan memberikan manfaat dan melakukan apa yang diinginkan oleh individu yang memberi kepercayaan, sehingga kepercayaan menjadi dasar bagi kedua belah pihak untuk melakukan kerja sama. Maka keberhasilan akuntabilitas, transparansi dan penggunaan alokasi dana desa dapat dikatakan berhasil ketika terbangun kepercayaan masyarakat kepada pemerintah desa.

Data informasi dari kantor balai desa Putra Buyut hasil survey persentase kepercayaan masyarakat kepada aparatur desa Putra Buyut Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019-2021 sebagai berikut:

Tabel 1. Persentase Kepercayaan Masyarakat Desa Putra Buyut Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019-2021

	No
	Tahun
	Persentase

	1
	2019
	53.9%

	2
	2020
	71.1%

	3
	2021
	66.3%


Sumber : kasi pemerintah desa putra buyut, 2022

Berdasarkan dari data persentase diatas bahwa kepercayaan masyarakat desa Putra Buyut mengalami flukturasi dimana pada tahun 2019 persentase kepercayaan masyarakat rendah dengan persentase percaya 53.9%, ditahun 2020 mengalami kenaikan persentase percaya 71.1% , dan ditahun terakhir survey 2021 persentase kepercayaan masyarkat kepada aparatur desa mengalami penurunan kembali dengan persentase 66.3%. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap aparatur desa masih rendah. Hasil survey kepada salah satu aparatur desa menyatakan bahwa rendahnya kepercayaan masyarakat ditahun 2019 di sebabkan masih barunya kepala desa dan masih rendahnya informasi masyarakat untuk mengakses informasi tentang dana desa.

Dengan jumlah yang begitu besar yang diterima namun masih banyak permasalahan yang terjadi. Terutama dalam informasi yang berkaitan dengan rancangan dan realisasi kegiatan pembangunan baik fisik maupun non fisik. Berdasrkan hasil prasurvey awal sebagai kaur keuangan, Di desa Putra Buyut sudah dipasang berupa papan informasi, namun kenyataannya banyak masyarakat yang kurang dalam membaca informasi yang ada, sehingga mengakibatkan kurangnya kepercayaan masyarakat dalam penggunaan alokasi dana desa. Namun berdasarkan hasil wawancara salah satu warga di Desa Putra Buyut Gunung Sugih Lampung Tengah pada tanggal 07 Oktober 2022 beliau mengatakan masih adanya keraguan penggunaan dana desa yang dilaksanakan di Desa Putra Buyut karena masih kurangnya keterlibatan masyarakat dalam program penggunaan dana desa. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dengan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai ”Pengaruh Akuntabilitas, Transpransi Dan Penggunaan Alokasi Dana Desa Terhadap Kepercayaan Masyarakat Di Desa Putra Buyut Gunung Sugih Lampung Tengah”. 
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah desain mengenai keseluruhan proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian (Silaen, 2018). Jenis penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang datanya berbentuk angka atau data kuantitatif yang telah diangkakan. Dalam pengambilan data menggunakan teknik survey, serta menggunakan kuesioner, yang tujuannya dapat mengetahui bagaimana pengaruh akuntabilitas, transparansi dan penggunaan alokasi dana desa terhadap kepercayaan masyarakat. Penelitian ini akan dilakukan penulis dari tanggal 07 Oktober 2022 s.d Selesai. Lokasi penelitian adalah Desa Putra Buyut Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah.
Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2019), teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Sugiyono (2019), Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
Dari penjelasan diatas maka populasi adalah seluruh subjek dan objek, peristiwa dan kelompok orang yang dijadikan peneliti untuk meneliti dan menarik kesimpulan. Adapun populasi dalam penelitian ini seluruh warga Desa Putra Buyut Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah yang berjumlah 1144 KK. Adapun populasi sejumlah KK (Kepala Keluarga) yang ada di Desa Putra Buyut Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti, dipandang sebagai suatu pendugaan terhadap populasi itu sendiri, sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi yng hasilnya mewakili keseluruhan  (Sugiono, 2019).

Teknik penggambilan sampel dalam penelitin ini adalah cluster sampling. Peneliti menggunakan teknik Cluster Sampling karena area populasi adalah desa, dimana desa merupakan area yang heterogen. Dalam penelitian ini populasinya adalah masyarakat Desa Putra Buyut. Dimana jumlah populasi sebanyak 1144.
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Keterangan :

N   = Besarnya sampel 


Ns = Jumlah anggota populasi

Nt  = Total populasi 
N= [image: image4.png]1144




N= 143 

Dari hasil perhitungan menggunakan cluster sampling, maka sampel yang digunakan adalah 143 KK ditentukan secara acak.

HASIL PENELITIAN

Uji Reliabilitas
Tabel 1. Hasil Pengujian Reliabilitas

	No
	Variabel
	Chornbach Alpha
	Nilai Dasar (ɑ)
	Keterangan

	1
	Akuntabilitas (X1)
	0,888
	0,60
	Reliabel

	2
	Transparansi (X2)
	0,919
	0,60
	Reliabel

	3
	Penggunaan ADD (X3)
	0,868
	0,60
	Reliabel

	4
	Kepercayaan Masyarakat (Y)
	0,878
	0,60
	Reliabel


(Data diolah menggunakan spss 25)

Hasil dari uji reliabilitas pada variabel Akuntabilitas, Transparansi, Penggunaan ADD dan Kepercayaan Masyarakat dapat dilihat bahwa cronbach’s alpha pada variabel Akuntabilitas, Transparansi, Penggunaan ADD dan Kepercayaan Masyarakat lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 0,60 hasil tersebut membuktikan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner variabel Akuntabilitas, Transparansi, Penggunaan ADD dan Kepercayaan Masyarakat dinyatakan (reliabel).
Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil pengujian normalitas

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Akuntabilitas
	.145
	143
	.070
	.947
	143
	.000

	Transparansi
	.115
	143
	.069
	.945
	143
	.000

	Penggunaan ADD
	.097
	143
	.087
	.959
	143
	.000

	Kepercayaan Masyarakat
	.162
	143
	.080
	.928
	143
	.000

	a. Lilliefors Significance Correction


Sumber : Data Diolah menggunakan SPSS 25)
Berdasarkan hasil tabel 6, dapat kita lihat pada kolom Kolmogorov-Smirnov dapat kita ketahui bahwa nilai signifikansinya adalah:

1) Pada variabel Akuntabilitas memiliki nilai signifikan sebesar 0,070. yang artinya nilai sig 0,070>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Akuntabilitas berdistribusi normal.

2) Pada variabel Transparansi memiliki nilai signifikan sebesar 0,069 yang artinya nilai sig 0,069>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Transparansi berdistribusi normal.

3) Pada variabel Penggunaan ADD memiliki nilai signifikan sebesar 0,087 yang artinya nilai sig 0,087>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Penggunaan ADD berdistribusi normal.

4) Pada Variabel Kepercayaan Masyarakat memiliki nilai signifikan sebesar 0,080. yang artinya nilai sig 0.080>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan Masyarakat berdistribusi normal.
Uji Linieritas 

Uji linieritas variabel Akuntabilitas (X1) terhadap Kepercayaan Masyarakat (Y)
Tabel 3. Hasil uji linieritas variabel X1 terhadap Y

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Akuntabilitas  * Kepercayaan Masyarakat
	Between Groups
	(Combined)
	1313.026
	16
	82.064
	6.681
	.000

	
	
	Linearity
	880.233
	1
	880.233
	71.656
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	432.792
	15
	28.853
	2.349
	.085

	
	Within Groups
	1547.799
	126
	12.284
	
	

	
	Total
	2860.825
	142
	
	
	


(Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan tabel 7, hasil uji linearitas pada tabel dapat diketahui nilai signifikan Deviation from linearity  sebesar 0,085 > 0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang linear antara variabel Akuntabilitas (X1) terhadap Kepercayaan Masyarakat (Y).

Uji linieritas variabel Transparansi (X2) terhadap Kepercayaan Masyarakat (Y)

Tabel 4. Hasil uji linieritas variabel X2 terhadap Y
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Transparansi  * Kepercayaan Masyarakat
	Between Groups
	(Combined)
	2096.974
	16
	131.061
	9.697
	.000

	
	
	Linearity
	1859.990
	1
	1859.990
	137.620
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	236.983
	15
	15.799
	1.169
	.304

	
	Within Groups
	1702.943
	126
	13.515
	
	

	
	Total
	3799.916
	142
	
	
	


(Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan tabel 8, hasil uji linearitas pada tabel dapat diketahui nilai signifikan Deviation from linearity  sebesar 0,304 > 0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang linear antara variabel Transparansi (X2) terhadap Kepercayaan Masyarakat (Y)
Uji linieritas variabel Penggunaan ADD (X3) terhadap Kepercayaan Masyarakat (Y)
Tabel 5. Hasil uji linieritas variabel X3 terhadap Y

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Penggunaan ADD  * Kepercayaan Masyarakat
	Between Groups
	(Combined)
	1989.907
	16
	124.369
	3.259
	.000

	
	
	Linearity
	822.734
	1
	822.734
	21.560
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	1167.173
	15
	77.812
	2.039
	.107

	
	Within Groups
	4808.163
	126
	38.160
	
	

	
	Total
	6798.070
	142
	
	
	


(Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan tabel 9, hasil uji linearitas pada tabel dapat diketahui nilai signifikan Deviation from linearity  sebesar 0,107 > 0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang linear antara variabel Penggunaan ADD (X3) terhadap Kepercayaan Masyarakat (Y)
Pengujian Hipotesis

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	11.564
	2.728
	
	4.240
	.000

	
	Akuntabilitas
	7.223
	.074
	.218
	3.007
	.003

	
	Transparansi
	6.496
	.069
	.559
	7.242
	.000

	
	Penggunaan ADD
	5.019
	.044
	.029
	5.444
	.001

	a. Dependent Variable: Kepercayaan Masyarakat


      (Sumber : Data Diolah menggukan SPSS 25)

1) Penjelasan dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berkut :

2) Konstanta (β) = 11,564 ini menunjukkan tingkat konstanta, dimana jika variabel Akuntabilitas (X1), Transparansi (X2) dan Penggunaan ADD (X3) adalah 0, maka nilai variabel Kepercayaan Masyarakat (Y) sebesar 11,564 dengan asumsi variabel lain tetap.

3) Koefisien Akuntabilitas = 7,223>0. Ini menunjukan bahwa variabel Akuntabilitas (X1) berpengaruh secara positif terhadap Kepercayaan Masyarakat (Y) artinya ada hubungan yang searah diantara akuntabilitas dengan kepercayaan masyarakat. Apabila Akuntabilitas ditingkatkan maka kepercayaan masyarakat akan meningkat.

4) Koefisien Transparansi = 6,496> 0. Ini menunjukan bahwa variabel Transparansi (X2) berpengaruh secara positif terhadap Kepercayaan Masyarakat (Y) artinya ada hubungan searah antara Transparansi dengan Kepercayaan Masyarakat. Apabila Transparansi ditingkatkan maka Kepercayaan Masyarakat akan meningkat.

5) Koefisien Penggunaan ADD = 5,019>0. Ini menunjukan bahwa variabel Penggunaan ADD (X3) berpengaruh secara positif terhadap Kepercayaan Masyarakat (Y) artinya ada hubungan searah antara Penggunaan ADD dengan Kepercayaan Masyarakat. Apabila Penggunaan ADD ditingkatkan maka Kepercayaan Masyarakat akan meningkat.
Uji F

Tabel 7. Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1566.056
	3
	522.019
	50.600
	.000b

	
	Residual
	1434.014
	139
	10.317
	
	

	
	Total
	3000.070
	142
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepercayaan Masyarakat

	b. Predictors: (Constant), Penggunaan ADD, Akuntabilitas, Transparansi

	(Sumber : Data Diolah menggukan SPSS 25)


Dari tabel di atas hasil bahwa nilai signifikansi pada tabel menunjukan 0.000 artinya < dari 0.05 dengan nilai [image: image6.png]Froitung
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2,70 Kesimpulan yang didapatkan adalah seluruh variabel independen secara bersam-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen.
PEMBAHASAN

Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kepercayaan Masyarakat 

Berdasarkan dari tabel Coefficients pada table 6 diatas dapat diketahui bahwa, hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima karena berdasarkan kolom coefficients diatas dapat dilhat bahwa terdapat nilai signifikan sebesar 0,003. Dimana nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,003 < 0,05 yang memiliki arti bahwa Akuntabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap Kepercayaan Masyarakat. Sedangkan hasil koefisien dari variabel Akuntabilitas bernilai 7,223 yang berarti adanya hubungan yang positif antara Akuntabilitas dengan Kepercayaan Masyarakat, sehingga dapat disimpulkan bahwa Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan Masyarakat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ziana Nurul Walidah dan Lik Anah (2020) menunjukan bahwa akuntabilitas terhadap kepercayaan masyarakat berpengaruh positif.
Pengaruh Transparansi terhadap Kepercayaan Masyarakat

Berdasarkan dari tabel Coefficients pada tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini diterima karena berdasarkan kolom coefficients diatas dapat dilhat bahwa terdapat nilai signifikan sebesar 0,000. Dimana nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05 yang memiliki arti bahwa Transparansi berpengaruh secara signifikan terhadap Kepercayaan Masyarakat. Sedangkan hasil koefisien dari variabel Transparansi 6,496 yang berarti adanya hubungan yang positif antara Transparansi dengan Kepercayaan Masyarakat, sehingga dapat disimpulkan bahwa Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan Masyarakat.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ziana Nurul Walidah dan Lik Anah (2020) menunjukan bahwa Transpransi terhadap kepercayaan masyarakat berpengaruh positif.
Pengaruh Penggunaan ADD terhadap Kepercayaan Masyarakat


Berdasarkan dari tabel Coefficients pada tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa, hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima karena berdasarkan kolom coefficients diatas dapat dilhat bahwa terdapat nilai signifikan sebesar 0,001. Dimana nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,001 < 0,05 yang memiliki arti bahwa Penggunaan ADD berpengaruh secara signifikan terhadap Kepercayaan Masyarakat. Sedangkan hasil koefisien dari variabel Penggunaan ADD 5,019 yang berarti adanya hubungan yang positif antara Penggunaan ADD dengan Kepercayaan Masyarakat, sehingga dapat disimpulkan bahwa Penggunaan ADD  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan Masyarakat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Nela Sari (2018) menunjukan bahwa Penggunaan ADD terhadap kepercayaan masyarakat berpengaruh positif.
Pengaruh Akuntabilitas, Transpransi Dan Penggunaan ADD Terhadap Kepercayaan Masyarakat
Berdasarkan hasil uji F menggunakan ANOVA pada table 7 dapat diketahui bahwa, hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini diterima dikarenakan hasil dari Fhitung dalam tabel tersebut sebsar 50,600 hal ini menunjukan bahwa Fhitung bernilai positif dan lebih besar dari nilai Ftabel (2,70). Sedangkan berdasarkan kolom signifikan sebesar 0,000. Dimana nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05 yang memiliki arti bahwa Akuntabilitas, Transpransi Dan Penggunaan ADD berpengaruh secara signifikan terhadap Kepercayaan Masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa variabel Akuntabilitas, Transpransi Dan Penggunaan ADD berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan Masyarakat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ziana Nurul Walidah dan Lik Anah (2020) dan Ayu Nela Sari (2018) menunjukan bahwa Akuntabilitas, Transpransi Dan Penggunaan ADD terhadap kepercayaan masyarakat berpengaruh positif.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, Akuntabilitas berpengaruh terhadap variabel kepercayaan masyarakat di Desa Putra Buyut Gunung Sugih Lampung Tengah.Transparansi berpengaruh terhadap variabel kepercayaan masyarakat di Desa Putra Buyut Gunung Sugih Lampung Tengah.Penggunaan ADD berpengaruh terhadap variabel kepercayaan masyarakat di Desa Putra Buyut Gunung Sugih Lampung Tengah. Akuntabilitas, transparansai dan penggunaan ADD  berpengaruh terhadap variabel kepercayaan masyarakat di Desa Putra Buyut Gunung Sugih Lampung Tengah.

Saran Aparatur Desa sebaiknya dapat melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan, sehingga pembuatan program-program yang menggunakan dana desa telah sesuai dengan apa yang benar-benar dibutuhkan masyarakat.Untuk aparat  Desa di Desa Putra Buyut Gunung Sugih Lampung Tengah sudah melakukan prinsip transparansi dengan memasang banner anggaran Alokasi Dana Desa di papan informasi kantor Desa dan saran penelitian agar disetiap penganggaran pemerinah desa cepat dalam memberikan informasi agar dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. sehingga mampu meningkatkan dukungan dan kepercayaan masyarakat terhadap aparatur Desa.Aparatur Desa sebaiknya dapat melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan, sehingga pembuatan program-program yang menggunakan dana desa telah sesuai dengan apa yang benar-benar dibutuhkan masyarakat.Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah penelitian yang lebih mendalam  terhadap Akuntabilitas, Transparansi dan Penggunaan ADD serta diharapkan dapat meneliti indikator karena masih terdapat variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat.
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